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MOTTO 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), teteaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain) dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap” 

(Q.S. Al Insyirah ayat 6-8) 

“ Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya,  

rayakan perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra-Hindia) 

“Perang telah usai, aku bisa pulang 

Kubaringkan panah dan teriak Menanggggg!!!!!” 

(Nadin Amizah) 

  



 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamiin, dengan penuh rasa syukur atas limpahan 

rahmat dan karunia yang Allah SWT. berikan, karya skripsi ini saya persembahkan 

kepada :  

1. Allah SWT, atas segala rahmat dan petunjuk-Nya yang telah mengiringi 

hingga terselesaikannya skripsi ini dengan baik. 

2. Ibunda Istianah, Wanita hebatku yang selalu berjuang tanpa kenal lelah. 

Sumber kekuatan untuk segala perjuangan. Terimakasih atas segala doa 

yang dilangitkan atas perjuangan yang tiada henti. Dukungan yang tidak 

selalu terucap namun selalu diusahakan, segala lelah dan air mata yang tidak 

dapat penulis balas sepenuhnya. Semoga hasil dari langkah kecil dari 

penulis lakukan menjadi sebuah kebanggaan atas cita-citamu dimasa dahulu 

yang belum tergapai oleh ibunda. 

3. Ayah M. Robby, cinta pertamaku. Terimakasih untuk segala pengalaman 

hidup yang pernah engkau berikan  

4. Abi Fathur Rizak, Pahlawan hidupku. Sosok yang menjadi alasan dalam 

hidup penulis dengan keteguhan, kerja keras, dan tanggung jawabnya yang 

tak pernah surut demi keluarga Terima kasih atas segala pengorbanan dan 

tulus kasih yang diberikan. Terimakasih kasih atas keikhlasan yang tanpa 

batas yang diberikan kepada penulis, sehingga dapat terselaikannya 

pejalanan akademik ini. Untuk gelar yang penulis terima dipersembahkan 

untuk Abiku. Sosok yang telah menjadi Bapak serta malaikat dalam 

keluarga kecil ini. 



 

viii 

 

5. Kepada Adik-adikku Davanza, Rezky, Qeina yang selalu menjadi tempat 

berbagi, membantu atas meluangkan waktu dalam proses bimbingan dan 

semasa perkuliahan. Untuk adikku qeina terimakasi sudah datang didunia 

ini, untukmu Qeina ini semua penulis berikan atas rasa syukur atas malaikat 

kecil dalam kehidupan penulis yang tidak dapat penulis ungkapkan. Untuk 

ketiga adikku terimakasi karena telah memberikan semangat dan doa serta 

dukungannya dalam setiap perjalanan hidup. Terimakasih sudah menjadi 

bagian besar dari kehidupan penulis dengan penuh kasih sayang.  

6. Dosen pembimbing Bapak Syamsudin, M.Si. yang telah memberikan 

bimbingan, motivası, saran, dan waktunya sehingga saya bisa 

menyelesaikan skripsi ini 

7. Desen Wali Ibu Ulfa Kurniasih, M. Hum. telah memberikan bimbingan, 

motivasi, saran, dan waktunya sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

8. Kepada sahabat-sahabat penulis, Natasya, Syari, Dwi, dan Arifatul, 

Atsheila, dan juga tidak lupa Najmi yang telah penulis repotkan dalam hal 

apapun terkhusus dalam penyelesaian penelitian ini. Banyak terimakasih 

yang penulis sampaikan. Banyak suka maupun duka yang telah terlewati, 

tempat keluh kesah mencurahkan segala bentuk penat, segala dukungan dan 

semangat yang penulis terima dari sahabat. Masa terindah yang tidak dapat 

terulang kembali dan terhias oleh pengalaman-pengalaman yang tak 

terlupakan.  

9. Almamater Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 



 

ix 

 

10. Terakhir, skripsi ini penulis persembahkan untuk diri saya sendiri, Theresa 

Azima Ulya Binaputri yang telah melewati masa-masa sulit bahkan masa 

tersulit. Terimakasih untuk tidak menyerah sampai didetik ini, selalu 

mengusap air mata, selalu bangkit ketika jatuh dalam keterpurukan, selalu 

yakin atas segala keraguan. Tidak apa sekali jika jalanmu sedikit berbeda, 

cuti tidak membuatmu berhenti, banding tidak membuat malu.  

  



 

x 

 

ABSTRAK 

THERESA AZIMA ULYA BINAPUTRI. Pengaruh ZIS, Pendapatan Asli 

Daerah, Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Jawa Tengah Periode 2018-2023 

Dalam upaya peningkatan kemaslahatan, penyaluran zakat diberikan 

kepada yang benar-benar membutuhkan. Namun, sebagian orang tidak 

memanfaatkan ketentuan ini dengan baik. Ketidak efektifan zakat yang disebabkan 

oleh penyalurannya yang kurang produktif dan hanya konsumtif saja. Potensi 

daerah dan dana perimbangan yang berbeda dari pemerintah pusat akan 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin setiap daerah. Keterbatasan faktor 

ekonomi menjadi penghalang untuk mendapatkan uang yang cukup. Hasilnya 

masyarakat lebih fokus pada kebutuhan pokok yang belum terpenuhi, dibandingkan 

harus mementingkan hal lain seperti kesehatan dan daya beli apalagi pendidikan.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu studi yang dilakukan dengan menelaah berbagai literatur dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini berfokus pada 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2018 hingga 2023. Analisi data dilakukan dengan menggunakan 

metode regresi berganda dengan bantuan pengujian menggunakan E VIEWS. 

Hasil penelitian ini ZIS tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2023, hal ini dibuktikan 

dengan t hitung lebih dari t tabel yaitu ( 0,84099 < 1,97114 ) dan signifikansinya > 

0,05 yaitu ( 0,4015 > 0,05 ). Pendapatan Asli Daerah berpengaruuh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2023, 

hal ini dibuktikan dengan t hitung lebih dari t tabel yaitu ( 4,37378 > 1,97114 ) dan 

signifikansinya < 0,05 yaitu ( 0,000 < 0,05 Indeks Pembangunan Manusia tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2018-2023, hal ini dibuktikan dengan t hitung lebih dari t tabel yaitu 

( 1,40314 < 1,97114 ) dan signifikansinya < 0,05 yaitu ( 0,1624 > 0,05 ).  

Kata kunci: Kemiskinan, ZIS, Pendapatan Asli Daerah, Indeks Pembangunan 

Manusia 
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ABSTRACT 

THERESA AZIMA ULYA BINAPUTRI. Pengaruh ZIS, Pendapatan Asli 

Daerah, Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Jawa Tengah Periode 2018-2023 

In an effort to improve welfare, zakat is distributed to those who are truly in 

need. However, some people do not make good use of this provision. The 

ineffectiveness of zakat is caused by its distribution being unproductive and merely 

consumptive. The potential of the region and the different balance of funds from 

the central government will affect the number of poor people in each region. 

Economic limitations are an obstacle to obtaining sufficient money. As a result, the 

community focuses more on unmet basic needs rather than other priorities such as 

health, purchasing power, and especially education. 

This research is a type of library research, which is a study conducted by 

examining various literature using a quantitative approach. This research focuses 

on 35 regencies/cities in Central Java Province from 2018 to 2023. Data analysis 

was performed using multiple regression methods with the help of testing using E 

VIEWS. 

The results of this study show that ZIS has no significant effect on the 

poverty rate in Central Java Province in 2018-2023, as evidenced by the t-value 

being greater than the table t-value, namely (0.84099 < 1.97114) and the 

significance being > 0.05, namely (0.4015 > 0.05). Local revenue has a negative 

and significant effect on poverty levels in Central Java Province from 2018 to 2023, 

as evidenced by a t-value greater than the table t-value, namely (4.37378 > 1.97114) 

and a significance level < 0.05, namely (00 < 0. 05 The Human Development Index 

does not have a significant effect on the poverty rate in Central Java Province in 

2018-2023, as evidenced by the t-value being greater than the t-table value, namely 

(1.40314 < 1.97114) and its significance < 0.05, namely (0.1624 > 0.05). 

Keywords: Poverty, ZIS, Local Revenue, Human Development Index 
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  TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagi pengalih huruf an dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

.....   َ  ..... Fattah A A 

.....   َ  ..... Kasrah I I 

.....   َ  ..... Dammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ   ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ   ...
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Contoh:  

 ditulis Kataba ك ت ب  

 ditulis Fa’la ف ع ل  

 ditulis Su’ila س ئل  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nama 

....  Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ....ى 

.....  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

..... َ  و  Hamzah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:  

 Ditulis Qāla ق ال  

ى م   Ditulis Ramā ر 

 Ditulis Qīla ق يل  

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 
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1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

يل ة م  رْأ ةجٌ   Ditulis mar’atun jamīlah م 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

ة م   Ditulis fāṭimah ف اط 

E. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddah atau tasyid tersebut.  

Contoh: 

بَّن ا َ  ر  Ditulis Rabbanā 

 Ditulis al-birr ا لب ر   

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 

ر  Ditulis al-qamar الق م 

يْع  Ditulis al-badîʼ الب د 

G. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh: 

رْت    Ditulis umirtu أ م 

ش ىْءٌ    Ditulis syai`un 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ق ين   از  الرَّ ير  خ  إ نَّاللّ   ل ه و   Ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn و 

ل يل  يم  الخ  اه   Ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْر 

I.  

Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س ولٌ  دإٌ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl و 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 
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Contoh: 

يعًا للّ     م  ج  الأ مر   Ditulis Lillāhi al-amrujamî’an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam setiap upaya pembangunan ekonomi, kemiskinan senantiasa 

menjadi tantangan utama. Istilah “pembangunan” sering diasosiasikan 

dengan kemajuan dalam bidang ekonomi, teknologi, maupun infrastruktur. 

Indikator kesejahteraan yang paling nyata sesungguhnya terletak pada 

sejauh mana masyarakat mampu memenuhi kebutuhan dasar. Oleh sebab 

itu, kemiskinan tidak hanya sekadar angka dalam laporan statistik, 

melainkan refleksi dari kondisi riil masyarakat yang setiap harinya harus 

berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Pandemi covid-19 yang mulai menyebar sejak awal 2020 menjadi 

salah satu krisis global yang memperparah tantangan pembangunan dan 

memperuncing masalah kemiskinan. Pandemi ini bukan sekedar krisis 

kesehatan, melainkan juga membawa dampak besar terhadap kondisi sosial 

dan ekonomi. Banyak sektor usaha tidak dapat beroperasi, angka 

pengangguran melonjak drastis, dan pendapatan masyarakat menurun 

secara signifikan. Di Indonesia, di tahun 2020 tepatnya  pada kuartal II 

pandemi ini berdampak pada perekonomian yang berkontribusi 5,3%, sejak 

krisis ekonomi di Asia kenaikan tersebut merupakan pencapaian sejarah 

yang belum pernah terjadi sebelumnya. Efek tersebut tidak berdampak di 

tingkat makro dan perusahaan besar, tetapi juga menyentuh langsung 

kehidupan masyarakat. Selain menghadapi ancaman kesehatan, mereka 
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juga kehilangan sumber penghasilan dan mengalami penurunan 

kemampuan konsumsi. Situasi ini berpotensi mendorong peningkatan 

pengangguran dan kemiskinan, sehingga memerlukan intervensi kebijakan 

yang tepat untuk membantu masyarakat bertahan dan bangkit selama masa 

pandemi. Dari banyaknya ancaman ini akan memungkinkan tidak hanya 

meningkatkan angka kemiskinan saja, namun juga berdampak pada jumlah  

pengangguran di negara Indonesia. Sehingga dalam menghadapi kesulitan 

tersebut, setiap perseorangan maupun kelompok selama masa krisis pada 

negeri ini perlu adanya tindakan dan pendorong (Desripa et al., 2024). 

Kemiskinan merefleksikan usaha untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya yang merupakan situasi yang tidak dapat terjangkau untuk 

menciptakan kehidupan yang layak. Kebutuhan akan makanan, pakaian, 

dan tempat tinggal, serta terbatasnya akses terhadap layanan pendidikan dan 

kesehatan. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh rendahnya pemenuhan 

kebutuhan dasar dan hambatan struktural dalam memperoleh pendidikan 

dan pekerjaan yang mumpuni (Akbar, 2019). Suatu penduduk dianggap 

miskin ketika mempunyai jumlah pengeluaran dengan rata-rata perkapita 

dalam tempo sebulan berada dibawah strata ambang kemiskinan. Jika 

tingkat kemiskinan suatu negara rendah, maka negara tersebut dianggap 

maju. Kemiskinan sebagai persoalan pembangunan yang dapat muncul di 

negara manapun, termasuk negara maju maupun berkembang. Di Indonesia 

sendiri, yang masih dikategorikan sebagai negara berkembang, kemiskinan 

menjadi isu krusial dalam perekonomian dan seakan menjadi tugas besar 
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yang belum tuntas. Beragam upaya telah dilakukan pemerintah dalam 

mengatasi permasalahan ini, mulai dari pemberian bantuan keuangan dan 

modal kepada masyarakat miskin hingga menjalankan program 

transmigrasi (Prasetyoningrum, 2018). 

Kemiskinan memainkan peran penting dalam menentukan arah 

keberhasilan atau kegagalan pembangunan suatu negara. Sebelumnya hal 

ini juga menjadi salah satu problem yang berkaitan dengan proses  

pembangunan suatu negara. Jika suatu wilayah dapat menurunkan tingkat 

angka kemiskinan, dampak yang akan dirasakan yaitu kualitas 

pembangunannya akan mengalami pembaikan. Namun, jika tingkat 

kemiskinan mengalami peningkatan, maka upaya pembangunan akan 

menghadapi hambatan yang besar (Pangestu, 2020).  

Dalam  sensus BPS Jawa Tengah, secara kuantitas pada September 

2024 memiliki jumlah penduduk miskin adalah 3,4 orang, turun dari 3,7 juta 

orang pada Maret 2024. Yang artinya bulan September Jawa Tengah tercatat 

Penduduk miskin berada pada presentase  9,58% turun 0,89 poin  

dibandingkan Maret 2024. Provinsi Jawa Tengah pada Maret 2024 

menduduki peringkat kedua sepulau Jawa dengan tingkat kemiskinan 

10,47% setelah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang mencapai angka 

presentase 10,88%. Pada periode Maret 2024 sekisar 0,30% dari tingkat 

10,77% dari akurasi tingkat masyarakat miskin telah menciptakan 

presentase turun. 
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Table 1.1 Presentase Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah periode 2018-

2023 

Tahun Presentase 

2018 11,32% 

2019 10,80% 

2020 11,41% 

2021 11,79% 

2022 10,98% 

2023 10,77% 

(Sumber : Data BPS Jawa Tengah, 2024) 

Terlihat bahwa pada tahun 2018 tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah mencapai 11,32%. Pada tahun berikutnya, yaitu 2019 angka 

kemiskinan tersebut mengalami penurunan hingga mencapai 10,80%. Lalu 

setahun setelah itu pada tahun 2020 presentase tingkat angka kemiskinan 

mulai meningkat menjadi 11,41%. Terlihat bahwa presentase kemiskinan di 

Jawa Tengah lambat laun mengalami penurunan. Pada tahun 2021 

mengalami peningkatan angka yang diakibatkan oleh dampak dari Covid-

19 yaitu sebesar 11,79% dan kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2022 yaitu menjadi sebesar 10.93% atau sebesar 3,8 ribu jiwa penduduk 

miskin.  

Salah satu penyebab peningkatan angka kemiskinan yaitu fenomena 

pandemi COVID-19, hal ini menandakan betapa rentannya masyarakat 

terhadap guncangan ekonomi global. Berkaitan adanya masalah 

sebelumnya pada periode 2018-2021 dimana tingkat kemiskinan yang naik 
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setiap tahunnya, secara superlatif dengan menurunkan angka pengangguran 

dan menekan kebijakan pemerintah akan terus berupaya untuk menekan 

permasalahan kemiskinan ini. Hal ini ditujukan untuk bisa membuahkan 

hasil seperti di tahun 2022 yang mana tingkat kemiskinan mulai menurun 

sampai pada angka 10,98% dan diharapkan penekanan turunnya tingkat 

kemiskinan akan terus berlanjut sampai mencapai angka yang ideal. Dengan 

begitu harapan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. 

Tingkat penduduk miskin Jawa Tengah membuahkan hasil dengan 

mengalami penurunan di tahun 2023 di angka 10,77%.  

Menurut pemikiran Ekonomi Islam dalam pengentasan masalah 

kemiskinan terdapat faktor yang dapat menjadi sebuah jalan dengan 

beberapa metode salah satunya yaitu ZIS. Hal ini dalam menjadi jalan dalam 

mengatasi permasalahan kemiskiman dengan adanya dorongan serta 

duukungan melalui pihak yang memberikan sebagian harta kekayaannya 

kepada orang yang lebih membutuhkan (Pangestu, 2020). Menurut 

Anurahman & Putri (2022) zakat merupakan implementasi kedermawanan 

individu yang berdampak langsung kepada penerimanya, khususnya bagi 

masyarakat yang sehari-harinya tidak dapat terpenuhi kebutuhan pokoknya. 

ZIS digunakan sebagai sarana untuk mendistribusikan pendapatan secara 

merata dan meminimalkan kesenjangan. Berdasarkan data Badan Amil 

Zakat dan Amil Nasional (BAZNAS) Jawa Tengah, diketahui 

penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) tercatat adanya kenaikan dari 
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tahun 2018 sampai ditahun 2022 yaitu Rp. 31.738.541.849 dan pada tahun 

2023 mengalami peningkatan Rp. 77.045.400.858.  

Menurut Siregar & Soemitra (2023) tujuan dari penyaluran dana 

zakat kepada mustahik adalah pengembangan ekonomi. Dalam upaya 

peningkatan kemaslahatan menggunakan dana ZIS diberikan kepada 

mustahik atau orang yang benar-benar membutuhkan. Namun, sebagian 

orang tidak memanfaatkan ketentuan ini dengan baik, seperti lebih banyak 

membelanjakan dana zakat untuk keperluan konsumtif dari pada produktif. 

Zakat dan kemiskinan memiliki keterkaitan yang sangat erat, 

mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya sesuai dengan sasaran 

penerima zakat menjadi sebagian usaha menurunkan ketimpangan di 

masyarakat. Dengan memenuhi semua kebutuhan mereka, zakat 

memungkinkan masyarakat miskin untuk terlibat dalam kegiatan sosial. 

Studi yang telah dilakukan oleh (Miftahussalam, 2021) . 



7 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik jumlah ZIS di Jawa Tengah 

 

Gambar 1 Sumber: baznas.go.id diolah 2025 

Gambar diatas menjelaskan pertumbuhan pengumpulam ZIS untuk 

Kabupaten dan Kota di Provinsi JawaTengah dalam setiap tahunnya angka 

selalu naik. Penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di Jawa Tengah 

ditahun 2018 mencapai Rp. 31,7 miliar. Dengan disusul tahun-tahun 

berikutnya yang terus mengalami kenaikan sampai di tahun 2023 yang 

mencapai Rp. 91,7 miliyar. Menurut BAZNAS Jawa Tengah potensi zakat 

di Jawa Tengah masih sangat besar, bahkan melebihi angka yang terkumpul.  

Dalam konteks implementasi otonomi daerah, pemaksimalan 

penggunaan PAD sangat berkorelasi dengan semua aktivitasnya. 

Kemandirian dan keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah diukur dari 

sejauh mana skala peningkatan pendapatan dari daerah tersebut. Sejalan 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 33 Tahun 2004 mengenai 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
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pasal 1 ayat 18 PAD disebut pendapatan yang dikumpulkan oleh suatu 

daerah yang mempertimbangkan regulasi daerah didasari ketentuan adanya 

Undang-Undang yang mengatur guna mendanai kegiatan pemerintah 

daerah. Menurut Nany et al. (2022) untuk mengurangi ketergantungan 

daerah pada dana federal, kebijakan keuangan daerah diterapkan untuk 

meningkatkan pendapatan daerah.  Pilihan lain untuk mendapatkan uang 

tambahan untuk kebutuhan daerah terutama kebutuhan rutin, adalah 

pendapatan asli daerah.  Suatu daerah pasti juga mengantisipasi sesuatu hal 

yang sangat di pertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatannya yaitu disebut 

juga pertumbuhan pendapatan. Telah dinyatakan dalam UU Republik 

Indonesia No. 33 Tahun 2004 pasal 6 menjelaskan beberapa hal termasuk 

pajak, retribusi, hasil pengelolaan milik dalam suatu daerah tertentu yang di 

pisahkan merupakan sumber bagian dari PAD dari daerah itu sendiri.  

Gambar 1.2 Grafik jumlah PAD di Jawa Tengah

 

Gambar 2 Sumber: djpk.kemenkeu.go.id diolah, 2025 
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Dikutip melalui website dari DJPK, Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia memberikan bukti nyata di Provinsi Jawa Tengah adanya gejala 

naik turunnya angka jumlah PAD meliputi rincian di 35 Kabupaten/Kota . 

Tercatat tahun 2018, jumlah PAD mencapai 26,7 Triliun dan merangkak 

naik di tahun 2019 mencapai 28,6 Triliun Rupiah. Terjadi penurunan di 

tahun setelahnya  yaitu tahun 2020 sekitar 2,14% dari tahun sebelumnya 

mencapai 28 Triliun. Tahun 2021 mengalami peningkatan yang signifikan 

hingga mencapai 12,86% sebesar 31,6 Triliun Rupiah dan mencapai puncak 

diangka 32,7 Triliun tepat ditahun 2022. Namun ditahun 2023 PAD kembali 

mengalami penurunan 5,2% menjadi 31 Triliun Rupiah. 

Pada suatu daerah tertentu antar pembangunan individu mempunyai 

keterkaitan dengan tingkat kemiskinan yang diikuti oleh jumlah penduduk 

yang padat diimbangi pengaruh terhadap pembangunan manusia hal ini 

telah dijelaskan. Menurut Badan Program Pembangunan dibawah PBB 

(Nany et al. 2022). Akses terhadap kegiatan ekonomi umumnya terhambat 

bagi masyarakat miskin karena keterbatasan faktor produksi.  Akibatnya, 

kondisi tersebut menyulitkan masyarakat untuk memperoleh penghasilan 

yang memadai, sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan dasar seperti 

sandang, pangan, dan papan. Jika kebutuhan pokok belum terpenuhi, maka 

pemenuhan kebutuhan lain seperti kesehatan dan pendidikan pun menjadi 

semakin sulit. 
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Gambar 1.3 Grafik jumlah IPM di Jawa Tengah 

  

Gambar 3 Sumber:  https://jateng.bps.go.id/ 

Menurut data BPS, periode tahun 2018 IPM Provinsi Jawa Tengah 
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sebelumnya menjadi 72,79. Dan ditahun 2023 kenaikannya diangka 0,82% 

dari tahun sebelumnya 73,39. Data tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 

2018-2023 mengalami kenaikan tetapi belum mencapai skor ideal 

Indoneisa. Namun, ada beberapa kabupaten atau kota yang tidak rata tingkat 

indeks pembangunan manusianya. Fenomena ini dapat dilihat dari data tabel 

tersebut memberikan keterangan sebuah analisis bahwa IPM naik, terlihat 

dari pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap IPM. 

71,12

71,73 71,87
72,16

72,79

73,39

69,5

70

70,5

71

71,5

72

72,5

73

73,5

74

2018 2019 2020 2021 2022 2023

P
R

ES
EN

TA
SE

TAHUN

Tingkat IPM (dalam Presentase)

https://jateng.bps.go.id/


11 

 

 

 

Dalam upaya guna menurunkan kenjangan dan keadaan penduduk 

miskin dengan mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya sesuai 

dengan sasaran penerima zakat. Dengan memenuhi semua kebutuhan 

mereka, zakat memungkinkan masyarakat miskin untuk terlibat dalam 

kegiatan sosial. Menurut Lahudin (2025) ZIS merupakan salah satu upaya 

mengentaskan masalah kemiskinan di Indonesia, pengelolaan zakat yang 

tepat dan terarah dapat menjadi solusi yang lebih baik dari sebelumnya, 

seperti halnya di Jawa Tengah yang mendistribusikan 35% untuk kebutuhan 

produktif, lebih besar dibandingkan dengan provinsi lain. Sementara itu, 

sesuai dengan hasil penelitiannya bahwa pendistribusian dana ZIS dari 

tahun 2017-2023 di Jawa Tengah yang bernilai positif dapat menekan 

tingkat kemiskinan secara signifikan. Apabila penyaluran dana ZIS 

mengalami peningkatan menjadikan penurunan pada tingkat kemiskinan 

dan begitu juga sebaliknya. Selaras dengan studi oleh Miftahussalam (2021) 

dalam kajian ini Dani (2024) peneliti menunjukan penemuan bahwa adanya 

keterbalikan yaitu peningkatan zakat diikuti juga dengan peningkatan 

terhadap angka kemiskinan secara signifikan. Sementara itu penelitian 

Nurhalim, et al,. (2022) memberikan penjelasan mengenai peningkatan 

zakat diikuti dengan penurunan angka kemiskinan secara signifikan. 

Pada umumnya kabupaten atau kota dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang lebih kuat, kemungkinan diikuti dengan skala progres 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang positif, bisa dilihat dari angka 

kemiskinan yang menurun. Merujuk pada hasil yang diperoleh dari kajian 
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(Kadafi & Murtala, 2020) Hal ini menjelaskan bagaimana kemiskinan yang 

dipengaruhi oleh PAD dengan signifikansi yang besar. Namun penelitian 

Nany et al. (2022) mengindikasikan bahwa jika suatu daerah tidak memiliki 

pengetahuan dan pengalaman untuk menginvestigasi perolehan 

menunjukan PAD dapat menekan penurunan tingkat kemiskinan maka hal 

tersebut akan berdampak pada peningkatan angka kemiskinan. 

Kualitas SDM sangat mempengaruhi tingkat angka kemiskinan.  

Indeks Pembangunan Manusia (setelahnya akan disebut IPM) sendiri 

merupakan kriteria atau standar yang digunakan pemerintah untuk 

merencanakan dan memodifikasi seberapa besar pembangunan manusia 

mempengaruhi proporsi orang yang hidup dalam kemiskinan. Mengenai 

IPM pada kajian yang telah dilakukan oleh (Pangestu, 2020) menjelaskan 

bahwa dengan peningkatan IPM disusul juga dengan kenaikan tingkat 

kemiskinan. Sedangkan, penelitian yang dikaji oleh (Syuhada, 2019) 

menegaskan dalam penelitiannya bahwasannya kenaikan IPM berpengaruh 

pada tingkat kemiskinan yang skalanya ikut naik. dan didukung kajian yang 

diteliti oleh (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018) yang juga mengatakan 

adanya kenaikan IPM berdampak pada pengaruh tingkat kemiskinan yang 

menurun. 

Ketidakkonsistenan hasil temuan dari penelitian-penelitian yang 

yang lampau dikembangkan dengan menggunakan seluruh data yang ada 

menjadi daya tarik untuk dieksplorasi dengan menggunakan research gap 

yang telah dilaporkan pada penelitian ini karena adanya suatu keadaan yang 
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berkembang.  Jika kebanyakan penelitian terdahulu menggunakan objek 

satu provinsi di Indonesia, penelitian ini memiliki keunikan dimana penulis 

menggunakan objek keseluruhan wilayah Provinsi Jawa Tengah meliputi 

seluruh Kabupaten/Kota. Adapun Jawa Tengah menjadi Provinsi yang 

paling tinggi kemiskirnannya dibandingkan Jawa Timur diangka 10,35% 

dan di Jawa Barat di tingkat kemikinan dengan angka 7,62%. Selain itu 

terdapat kemiskinan sebagai variabel terikat dan tiga variabel dengan 

komponen yang berbeda sebagai variabel bebas, serta kurun waktu atau 

periode dari tahun 2018 sampai dengan 2023.  

Berlandaskan latar belakang diatas, akan dibahas secara khusus 

melalui penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh ZIS, Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah Periode 2018-2023” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belkang, didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ZIS berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Jawa tengah 

periode 2018-2023? 

2. Apakah pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Jawa tengah periode 2018-2023? 

3. Apakah Indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Jawa Tengah periode 2018-2023? 
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4. Apakah zakat, pendapatan asli daerah, indeks pembangunan manusia 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah periode 

2018-2023? 

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yang berlandaskan latar 

belakang diatas yaitu  : 

1. Untuk menguji apakah ZIS berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

di Jawa tengah periode 2018-2023. 

2. Untuk menguji apakah pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di Jawa tengah periode 2018-2023. 

3. Untuk menguji apakah Indeks pembangunan manusia berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah periode 2018-2023. 

4. Untuk menguji apakah zakat, pendapatan asli daerah, indeks 

pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Jawa Tengah pada tahun 2018-2023. 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat praktis 

 Bagi peneliti dari pihak pribadi secara objektif guna 

membuktikan adanya pengaruh yang dihasilkan oleh ZIS terhadap 

tingkatan angka kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah periode 

selama 2018 sampai 2023. Dan menjadikan tambahan pengetahuan 

bagi elemen masyarakat dan lembaga pemerintah untuk mengatasi 

tingkat kemiskinan yang semakin meningkat. 
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2. Manfaat teoristis 

  Studi ini digunakan guna mempelajari tentang variabel-

variabel yang mempengaruhi tingkat kemiskinan yaitu zakat, 

pendapatan asli daerah, serta indeks pembangunan manusia secara 

lebih mendalam. Para akademisi dapat menggunakan informasi ini 

sebagai rujukan penelitian selanjutnya.  

D. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini merinci konteks topik penelitian, bagaimana topik penelitian 

dirumuskan, serta tujuan dan manfaat penelitian. Penempatan 

bagian ini berada di awal yang dimasudkan supaya dapat dipahami 

dasar peneliti dalam kajian ini.  

Bab II Landasan Teori 

Berisi berbagai teori yang menjadi landasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Tujuan dari bagian ini adalah untuk menguraikan teori-

teori yang dikaji serta menjelaskan keterkaitannya dengan fokus 

penelitian yang dilakukan. 

Bab III Metode Penelitian  

Metode penelitian dibahas pada Bab III, meliputi jenis penelitian, 

metodologi penelitian, dan teknik pengolahan data. Metode 

penelitian dijelaskan setelah pendahuluan dan literature review agar 

dapat menjelaskan mengetahui teknik analisis dan pengujian data 

yang akan dipakai pada penelitian.  
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Bab IV Hasil dan Pembahasan  

Di dalamnya disajikan hasil pengolahan data yang diperoleh melalui 

metode yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, serta 

interpretasi terhadap hasil analisis yang telah dilakukan. Analisis 

data dan pembahasan ditempatkan sebelum bagian penutup agar 

dapat dipahami sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan 

penelitian. 

Bab V Penutup  

Berisi rangkuman hasil penelitian, keterbatasan penelitian, serta 

saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian ini ditempatkan pada 

akhir skripsi karena berfungsi sebagai kesimpulan dari keseluruhan 

hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Variabel ZIS tidak memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

di Provinsi Jawa Tengah (2018–2023). 

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Jawa Tengah 2018–2023. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan di Jawa Tengah 2018–2023. 

4. ZIS, Pendapatan Asli Daerah, Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh 

secara bersamaan terhadap kemiskinan di Jawa Tengah 2018-2023. 

B. Saran 

Berdasarkan proses dalam penelitian ini, ada keterbatasan yang terjadi 

dan menjadi faktor yang dapat diperhatikan oleh peneliti - peneliti selanjutnya 

dalam menyempurnakan penelitianya dengan mengambil tema yang sama 

seperti penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti memilih variabel ZIS sebagai 

salah satu variabel independen (X1). Berikut saran yang didasarkan pada hasil 

penelitian yang bisa dijadikan pertimbangan kedepan agar lebih baik lagi. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan lebih bisa menambah variabel, obyek ataupun 

subyek penelitian. Dengan demikian data yang dihasilkan dalam penelitian lebih 

bisa variatif dan luas sehingga tidak terjadi sporious correlation. Pengembangan 

variabel ZIS yang dapat diteliti menjadi variabel yang terpisah yaitu menjadi 
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beberapa variabel yaitu zakat, Infaq, dan juga shodaqoh agar penelitian lebih 

komprehensif. 
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